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Abstrak

Anak yang mengalami gangguan belajar spesifik dapat mengalami berbagai hambatan di dalam
kegiatan belajar, seperti gangguan membaca (disleksia), gangguan menulis (disgrafia), gangguan
berhitung (diskalkulia), atau kesulitan belajar non-verbal sehingga anak tidak mampu mencapai
prestasi akademik. Pengabdian masyarakat bertujuan untuk memberikan wawasan pengetahuan
kepada orang tua dan guru di Sekolah Luar Biasa dan Inklusi Kota Surakarta tentang permasalahan
anak gangguan belajar spesifik. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Kota Surakarta dengan
materi yang diberikan adalah definisi dari gangguan belajar spesifik, karakteristik serta penanganan
untuk anak gangguan belajar spesifik. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu tahap
pertama adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil dalam kegiatan ini adalah
rekomendasi untuk pihak sekolah, guru dan orang tua.

Kata kunci: Deteksi Dini, Gangguan Belajar Spesifik, Sekolah Luar Biasa, Inklusi

Abstract

Children who experience specific learning disorders can experience various obstacles in learning
activities, such as reading disorders (dyslexia), writing disorders (dysgraphia), arithmetic disorders
(dyscalculia), or non-verbal learning difficulties so that children are unable to achieve academic
achievements. Community service aims to provide knowledge insight to parents and teachers at
Surakarta City Special and Inclusion Schools regarding the problems of children with specific learning
disorders. The activity was carried out at the Surakarta City Special School with the material provided
being the definition of specific learning disorders, characteristics and treatment for children with
specific learning disorders. Implementation of activities is carried out in 3 stages, namely the first
stage is the preparation stage, implementation stage and evaluation stage. The results of this activity
are recommendations for schools, teachers and parents.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan unsur yang terpenting dalam pendidikan di sekolah, masa depan anak didik
banyak tergantung kepada guru sehingga guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai
berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan serta menguasai
metodologi pembelajaran (Munirah, 2018). Selain guru, orang tua juga memiliki peranan penting
dalam proses perkembangan anak. Peran orangtua adalah sebagai pendamping utama di rumah,
sebagai fasilitator serta sebagai guru pendamping belajar ketika anak berada di rumah sehingga
disimpulkan bahwa orang tua berpengaruh kepada proses belajar anak baik dirumah maupun di
sekolah (Khiyarusoleh, 2020).

Sekolah merupakan institusi dalam bidang pendidikan yang memiliki beberapa fungsi antara lain:
sekolah sebagai organisasi, sekolah sebagai sistem sosial dan sekolah sebagai agen perubahan, sekolah
sebagai sebuah organisasi, dimana menjadi tempat untuk mengajar dan belajar serta tempat untuk
menerima dan memberi pelajaran, terdapat orang atau sekelompok orang yang melakukan hubungan
kerja sama yaitu: kepala sekolah, kelompok pendidik dan tenaga fungsional lainnya, kelompok tenaga
administrasi/staf, kelompok peserta didik atau peserta didik, kelompok orang tua peserta didik
(Wohjosumidjo, 2001). Termasuk didalamnya adalah Sekolah Luar biasa dan Sekolah Inklusi. Sekolah
inklusi diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan anak berkebutuhan khusus untuk mengenyam
pendidikan seperti peserta didik lainnya. Dengan demikian, anak berkebutuhan khusus seperti anak
dengan hambatan penglihatan,anak dengan hambatan pendengaran, anak dengan hambatan fisik, anak
dengan hambatan perilaku, sosial dan emosional serta anak kesulitan belajar (Ikramullah & Sirojuddin,
2020).
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Anak dengan gangguan belajar spesifik mengalami beberapa hambatan di dalam kegiatan belajar,
seperti gangguan membaca (disleksia), gangguan menulis (disgrafia), gangguan berhitung
(diskalkulia), atau kesulitan belajar non-verbal sehingga anak tidak mampu mencapai prestasi
akademik yang baik (Shah, et al., 2019). Gangguan belajar spesifik adalah gangguan internal yang
menunjukan bahwa ketidakmampuan belajar berasal dari anak tersebut sehingga terjadi hambatan
kemampuan perseptual, yang meliputi persepsi visual, auditoris, maupun taktil kinestesis (Haurewas,
2011).

Terdapat kriteria diagnostik pada gangguan belajar spesifik menurut DSM V vyaitu: 1) Kesulitan
menggunakan kemampuan akademik dimana minimal ada satu gejala berikut yang menetap selama
minimal enam bulan yaitu gejala tidak akurat atau lambat dan perlu usaha keras untuk membaca kata,
kesulitan memahami arti dari sesuatu yang dibaca, kesulitan mengeja, kesulitan menulis, kesulitan
memahami tentang angka atau penghitungan angka; 2) Kemampuan akademik tersebut jauh di bawah
ekspektasi untuk anak seusianya dan menyebabkan gangguan pada performa akademik, pekerjaan,
atau kegiatan harianya; 3) Kesulitan belajar dimulai saat usia sekolah, tetapi belum terlalu terlihat
sampai tuntutan akademik di sekolah melampaui batasan kemampuan anak tersebut; 4) Kesulitan
belajar bukan karena tunagrahita, gangguan penglihatan atau pendengaran, gangguan mental lainnya,
hambatan psikososial, kurangnya penguasaan bahasa dalam instruksi akademis atau instruksi
edukasional yang tidak memadai.

Anak-anak yang mengalami gangguan belajar spesifik memiliki berbagai karakteristik antara lain:
mengalami permasalahan dalam frasa, kata dan/ atau tugas (Stanford & Delage, 2019). Anak dengan
gangguan belajar spesifik dipandang sebagai orang luar, dengan lingkaran pertemanan yang sedikit,
atau tidak memiliki kualitas yang sama interaksi sosial dengan teman sebayanya (Rose, et al., 2013).
Anak dengan gangguan belajar spesifik menunjukkan perilaku pemalu, pendiam dan interaksi sosial
dengan teman sebaya sangat tebatas, guru juga menyebutkan terdapat anak yang pandai berinteraksi
sosial dengan teman namun anak mudah marah (Husadani, 2020). Identifikasi gangguan belajar
spesifik penting untuk dilakukan sedini mungkin agar anak mampu mengikuti proses pendidikan
secara optimal dengan intervensi yang adekuat. Keluarga, dokter multidisiplin dan tenaga profesional,
seperti guru dan psikolog, memiliki peran dalam keberhasilan identifikasi dini dan intervensi pada
anak dengan gangguan belajar spesifik (Shah, et al., 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, pentingnya guru dan orang tua mengetahui tentang
gangguan belajar spesifik untuk melakukan deteksi dini kepada anak sehingga anak bisa mendapatkan
penanganan yang tepat. Dengan demikian, diperlukan pengembangan pengetahuan bagi guru dan
orang tua terkait gangguan belajar spesifik pada anak.

METODE

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan guru dan orangtua di Sekolah
Luar Biasa dan Inklusi terkait dengan gangguan belajar spesifik. Pelaksanaan pengabdian ini terdiri
dari 3 tahap yaitu tahap persiapan dimana dalam tahap ini mencari data terkait dengan jumlah anak
berkebutuhan khusus khususnya anak yang mengalami gangguan belajar spesifik dan di sekolah
inklusif kota surakarta. Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan yaitu memberikan materi terkait
gangguan belajar spesifik dengan ruang lingkup definisi serta karakteristik anak yang mengalami
gangguan belajar spesifik serta memberikan rekomendasi kepada guru dan orang tua. Selanjutnya
adalah tahap evaluasi dimana dalam tahap ini melaksanakan evaluasi dengan pihak terkait seperti guru
dan orang tua. Kegiatan dilaksanakan di SLB Negeri dengan mengundang setiap sekolah 1 guru
sehingga berjumlah 7 guru pendamping khusus dan 13 orangtua. Hasil dari pengabdian ini adalah
meningkatnya wawasan guru dan orangtua tentang gangguan belajar spesifik pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian tentang gangguan belajar spesifik dilakukan melalui 3
tahap. Tahap tersebut terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap
persiapan dilakukan pengambilan data terkait dengan anak yang mengalami gangguan belajar pada
beberapa sekolah. Berikut adalah data sekolah dasar yang memiliki peserta didik berkebutuhan
khusus.

Tabel 1. Data Sekolah Penyelenggaran Pendidikan Inklusif
No | Nama Sekolah Jumlah ABK |
1 | SD Negeri Nayu Barat Il 38 |
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2 | SDN Pringgolayan 18
3 | SDN Manahan 15
4 | SDI Al-Islam 5
5 | SDN Kartodipuran 26
6 | SDN Karangasem | 5
7 | SD Lazuardi Kamila GCS 31
8 | SDN Pajang 1 15
9 | SDN. Ngemplak 15
10 | SDN Harjodipuran 9
11 | SD N Mojosongo | 5
12 | SD Al-Islam 2 Jamsaren 30
13 | SDN Carangan 3
14 | SDN Wiropaten 12
15 | SDN Petoran 13
16 | SDN Bromantakan 23
18 | SDN Gebang 36
19 | SD Al Firdaus 58
21 | SD Tripusaka 1
22 | SD Charis 21
Total 379

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa terdapat 22 Sekolah Dasar penyelenggara pendidikan inklusif
dengan jumlah 379 anak berkebutuhan khusus yang bersekolah. Dari 22 SD tersebut, diambil sampel 7
sekolah dan menyatakan bahwa terdapat 23 anak bersekulitan belajar pada jenjang kelas rendah (kelas
1dan 2).

Selanjutnya adalah tahap kedua yaitu pelaksanaan kegiatan pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dilaksanakan di SLB N Surakarta dengan memberikan materi terkait gangguan belajar spesifik yang
terdiri dari definisi dan karakteristik anak dengan gangguan belajar spesifik. Pada tahap pelaksanaan
kegiatan, terdapat 3 sesi yaitu sesi pembukaan, sesi pemberian materi dan diskusi, terakir sesi
penutupan dengan durasi 45 menit.
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Materi yang disampaikan adalah materi gangguan belajar spesifik dengan ruang lingkup definisi
dan karakteristik anak dengan gangguan belajar spesifik. Selain itu, terdapat materi yang menjelaskan
terkait dengan kriteria diganostik anak dengan gangguan belajar spesifik berdasarkan DSM V.

Pada tahap evaluasi, peserta sosialisasi diberikan lembar evaluasi pelaksanaan sosialisasi yang telah
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang deteksi dini gangguan belajar spesifik.
Hasil analisis data evaluasi sosialisasi dilihat dari aspek kelancaran, materi dan kebermanfaatan
sosialisasi bagi guru dapat dilihat secara rinci sebagai berikut.
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Gambar 3. Analisis data evaluasi sosialisasi : aspek kelancaran kegiatan
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Gambar 4. Analisis data evaluasi sosialisasi : aspek materi sosiaslisasi
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Gambar 5. Analisis data evaluasi sosialisasi : aspek materi sosiaslisasi

Berdasarkan hasil analisis evaluasi sosialisasi menunjukkan bahwa kelancaran (85.7% (Sangat
Baik)), materi (83.7% (Sangat Baik)) dan kebermanfaatan kegiatan (89.8% (Sangat Baik)) sosialisasi
deteksi dini anak gangguan belajar spesifik untuk guru di SLB dan Inklusi memiliki persentase dalam
kategori sangat baik. Dengan dilaksanakanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan kepada guru dan orang tua sehingga guru dan orangtua dapat melaksanakan
deteksi dini gangguan belajar spesifik kepada anak di rumah maupun di sekolah sehingga anak dapat
tertangani sedini mungkin.

SIMPULAN

Berdasarkan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui 3 tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi diperoleh kesimpulan bahwa masih minimnya pengembangan
pengetahuan dan profesionalitas kepada guru serta sosialisasi kepada orang tua tentang gangguan
belajar spesifik pada anak.

Rekomendasi setelah pengabdian masyarakat ini dilaksanakan adalah sebagai berikut; 1) Kepada
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pihak Sekolah agar memfasilitasi guru untuk melakukan pelatihan terkait tentang deteksi dini
gangguan belajar spesifik pada anak di sekolah dasar; 2) Kepada guru untuk lebih peka terhadap
kondisi anak di kelas saat proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui apakah anak didiknya
mengalami gangguan belajar atau tidak; 3) Kepada orang tua untuk senantiasa mendampingi anak di
rumah saat belajar untuk memantau kondisi anak.

SARAN

Pada pengabdian ini dapat dilakukan secara kontinue agar dapat meningkatkan kompetensi dan
pemahaman guru di SLB dan inklusi tentang deteksi dini anak dengan gangguan belajar spesifik. Pada
pengabdian berikutnya dapat dilakukan evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur keberhasilan
pengabdian dilihat dari peningkatan kognitif guru sebelum dan sesudah sosialisasi.
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